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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di CV Viya Sejahtera. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 30
karyawan yang dijadikan sampel. Metode pengumpulan data menggunakan penelitian
pustaka, riset lapangan dan kuesioner yang diberikan kepada karyawan yang menanggapi
pernyataan tersebut. Analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di CV Viya Sejahtera. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) = 0,713 atau 71,30% yang berarti bahwa
kinerja karyawan di CV Viya Sejahtera ditentukan motivasi kerja dan sisanya 28,70%
ditentukan oleh variabel lain atau diluar model penelitian.

Kata kunci: Karyawan, Kinerja, Motivasi.

Abstract

This research aims to determine the effect of work motivation on employee performance at CV
Viya Sejahtera. This research uses a quantitative approach and 30 employees are used as the
sample. Data collection methods used library research, field research and questionnaires given
to employees who responded to the statement. Data analysis uses simple linear regression
analysis. The research results show that work motivation has a significant effect on employee
performance at CV Viya Sejahtera. The magnitude of the influence of work motivation on
employee performance can be seen from the coefficient of determination (r2) = 0.713 or 71.30%,
which means that employee performance at CV Viya Sejahtera is determined by work motivation
and the remaining 28.70% is determined by other variables or outside the research model.
Keywords: Employees, Motivation, Performance

1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan penting bagi perusahaan.
Sumber daya manusia di dalam perusahaan perlu diperhatikan sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang maksimal. Sumber daya manusia pada perusahaan berupa
potensi karyawan yang muncul dan berkembang dari suatu dorongan atau motivasi
dalam diri karyawan. Maka dari itu motivasi dalam diri karyawan perlu
dikembangkan dan diperhatikan sama dengan potensi karyawan agar memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas. ( Ani, Lumanauw, & Tampenawas, 2021)

Motivasi adalah sesuatu yang diberikan oleh salah satu pihak ke pihak yang lain,
agar pihak yang lain termotivasi, terdorong, atau tertantang untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan tujuan (Duha, 2020, hal. 43).

Kinerja merupakan bentuk atau hasil dari karyawan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam menjalakan
tugasnya sesuai dengan standar dan kriterian yang telah ditetapkan dari perusahaan
agar mencapai tujuan organisasi ( Pranogyo, Hamidah , & Suyatno, 2022, hal.
9)Kualitas yang dimaksud adalah dilihat dari ketelitian, kebersihan dan tanggung
jawab kerjanya. Sedangkan kuantitas bisa dilihat dari banyaknya pekerjaan yang
harus diselesaikan oleh karyawan tersebut.
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Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berhungan dengan sifat seseorang
contohnya kinerja seseorang yang baik dikarenakan memiliki kemampuan yang baik
sedangkan seseorang yang memiliki kinerja buruk karena tidak memiliki kinerja yang
rendah. Faktor internal berhubungan dengan lingkungan seperti prilaku, sikap,
pemimpin, bawahan, fasilitas, dan iklim organisasi (Sa’adah & Wildan, 2021, hal. 50)

Dalam meningkatkan kinerja karyawan terhadap perusahaan dapat dilakukan
dengan pemberian motivasi kerja yang memperhatikan aspek dan dimensi kepuasan
kerja, budaya dan pola kepemimpinan. Melalui pemberian motivasi kerja diharapkan
dapat menciptakan kualitas dan kuantitas kerja yang baik dan sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepada masing-masing karyawan.

Motivasi kerja bisa berasal dari dalam dan luar diri karyawan sehingga
mempengaruhi kinerja yang maksimal. Artinya motivasi kerja adalah daya dorong
berupa kemauan diri karyawan dalam mencapai kinerja yang maksimal. Kinerja
karyawan mempengaruhi kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Semakin baik kualitas kinerja karyawan maka akan semakin tinggi pula daya saing
perusahaan tersebut terhadap perusahaan lainnya. Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa karyawan merupakan aset perusahaan yang berharga sehingga
harus diperhatikan dan dibimbing sesuai dengan pengembangan sumber daya
manusia yang berdaya saing tinggi dan kompeten.

Upaya perusahaan dalam mengarahkan daya dan potensi karyawan sangat
penting dilakukan agar karyawan mampu bekerja secara produktif sesuai tujuan
perusahaan. Memotivasi pegawai sangatlah penting dengan motivasi kinerja pegawai
akan meningkat maka dari itu manajemen perusahaan harus memperhatikan
motivasi kerja para pegawainya. Kurangnya motivasi kerja di suatu perusahaan akan
menurunkan kinerja dan pegawai tidak bekerja sesuai dengan peraturan serta
prosedur yang sudah ditetapkan oleh perusahaan akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan.

CV Viya Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi obat
herbal nasional yang telah mendistribusikan ke beberapa wilayah. Pada tahun 2012 -
2017 semakin maju dan sukses. Saat itu karyawan meningkat sampai dengan 40
orang. Pada tahun 2020 semenjak terjadinya pandemi covid-19, operasional
perusahaan sedikit menurun karena adanya wabah virus tersebut, hal ini berimbas
pada jumlah karyawan. Perusahaan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
kepada 10 karyawannya, akan tetapi perusahaan berkomitmen untuk mendukung
produktivas kerja karyawan dengan membuat kebijakan - kebijakan yang terkait
pemberian motivasi kerja pada karyawan.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, pengembangan,
pembuktian atau pengujian tentang bagaimana pengaruh yang dihasilkan dari
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan CV. Viya Sejahtera.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul :

“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di CV Viya Sejahtera”

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan
suatu rumusan masalah yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih menurut Sugiyono (2019) ( Ani, Lumanauw, & Tampenawas, 2021) .
Metode penelitian ini menggunakan metode survei, dimana peneliti membagikan
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kuesioner untuk pengumpulan data. Pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data, menggunakan instrumen penelitian, analis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Objek Penelitian

CV Viya Sejahtera adalah sebuah usaha yang bergerak pada bidang industri
herbal atau obat tradisional dan berdagang umum yang berdiri dari tahun 2012 yang
memproduksi dan mengembangkan produk-produk makanan dan minuman serta
herbal yang berkualitas dengan mengutamakan manfaat dan citra rasa.

Pak Ivan Septianto adalah owner CV Viya Sejahtera. Pada mulanya beliau adalah
seorang karyawan pabrik textile yang berada di Cibaligo. Di umur 21 Tahun pak Ivan
menikah, kuliah dan bekerja. Pak Ivan tinggal bersama anak dan istrinya di kontrakan
kecil. Beliau lulus kuliah dengan waktu singkat yaitu 3,5 tahun, setelah lulus kuliah
beliau sempat resign di pabrik tersebut dan sempat menjadi tukang parkir. Setelah itu
akhirnya beliau memutuskan untuk membuka rumah industri herbal.

Produk yang di jual oleh CV Viya Sejahtera diantaranya ialah :
Jahe Merah Susu

Jahe Merah Original
Madu Putri Manis
Madu Putri Pahit
Sampai akhirnya usaha maju dan sudah di distribusikan ke luar kota

diantaranya Bali, Garut, Jawa dan lain-lain.
Stuktur Organisasi

BN e

Owner

Kepala
Produksi

Operator

Admin Keuangan -
= Produksi

Gambar 1 Struktur Organisasi
Gambar diatas adalah stukrur organisasi Cv Viya Sejahtera dan adapun Job
Deskripsinnya sebagai berikut :
1. Owner
Owner adalah pemilik suatu perusahan atau usaha yang di tekuninya. Tugas
owner diantaranya :
1) Memimpin perusahaan
2) Membuat peraturan perusahaan
3) Memiliki tanggunng jawab atas kerugian perusahaan
4) Mengeluarkan keputusan
5) Menyediakan biaya atau anggaran untuk perusahaan

2. Kepala Produksi
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1) Mengawasi pelaksanaan proses produksi
2) Melakukan perencanaan produksi dan penjadwalan
3) Memastikan stok bahan baku memadai

4) Memastikan produktivitas karyawan dan target produksi tercapai
3. Admin
1) Melakukan arsipan dan merekap data yang masuk dan keluar
2) Menerima panggilan telepon
3) Menyiapkan perlengkapan serta peralatan kantor
4) Surat menyurat dan merespon chat konsumen
5) Membuat faktur dan surat jalan produksi
4. Keuangan
1) Melakukan penginputan dara semua transaksi keuangan
2) Mengontrol aktivitas keuangan
3) Membuat dan menginput data absensi karyawan
4) Melakukan analisis keuntungan dan biaya
5) Membuat laporan keuangan perbulan atau pertahunnya
5. Operator Produksi
1) Mengoperasikan mesin produksi
2) Mengelola dan mengontrol bahan baku dalam proses produksi
3) Mempacking barang produksi
4) Menjaga kualitas produksi
5) Bekerja sesuai target produksi
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah kumpulan data kuesioner yang telah dibagikan
secara online yang meliputi karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin atau gender,
pendidikan terakhir dan lama bekerja. Berikut ini adalah hasil dari kuesioner:
Tabel 1
Deskripsi Keterangan Jumlah Total

Jenis Kelamin Laki — Laki 28 30
Perempuan
17 Tahun
18 Tahun
19 Tahun
20 Tahun
21 Tahun
22 Tahun
23 Tahun
Umur 24 Tahun
25 Tahun
30 Tahun
32 Tahun
33 Tahun
34 Tahun
38 Tahun
42 Tahun

30

PP FP P INNRFP WO WN R INREPEDN
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<1 Tahun 10

LLama Bekerja 1-2 Tahun 12 30
2-5 Tahun 8
SD 0
SMP 3

Pendidikan SMK/SMA/MA 25 30
D3 1
S1 1

Berdasarkan hasil dari kuesioner total karyawan CV Viya Sejahtera adalah 30
orang diantaranya 28 Laki - laki dan 2 perempuan sedangkan umurnya mulai dari 17
- 42 tahun dan pendidikannya dari SMP hingga S1. Lama bekerja pada perusahaan CV
Viya Sejahtera berada pada rentang antara kurang dari 1 tahun sampai dengan 2 atau
5 tahun paling lama.

Gambaran Umum Motivasi Kerja

Motivasi adalah suatu dorongan atau keinginan seseorang untuk melakukan
sebuah tindakan atau kegiatan secara sadar. Dibawah ini adalah hasil jawaban
responden terhadap variabel motivasi yaitu:

Tabel 2
Jawaban Responden (Motivasi)

Jawaban Responden
No | Pernyataan S5 S RG | TS | STS | Total | Rata-
5 4 3 2 1 Skor | Rata
1 X1 11 | 55 |17 |68 |2 | 6 [-|-|-|-| 129 4,30
2 X2 10 | 50 |20 |80 |- | - |-|-|-|-| 130 4,33
3 X3 13 | 65 [ 17|85 |- | - |-|-|-|-| 150 5,00
4 X4 15| 75 |15(60 |- | - [-|-|-]-| 135 4,50
5 X5 11 | 55 (18|72 |-| - (1|2 -] - 129 4,30
6 X6 10 | 50 {20 {80 |- | - [-|-|-|-] 130 4,33
7 X7 7 | 3 |23(92|-| - |-|-]|-|-| 127 4,23
8 X8 8 |40 (21|84 |- | - |1|2]- 126 4,20
9 X9 19 | 76 | 9 |45|1| 3 |-|-|1]|2]| 126 4,20
10 X10 11 | 55 |16|64|1| 3 (2|4 126 4,20
Jumlah 556 730 12 8 2 1308 | 43,60
Rata-Rata Keseluruhan (Motivasi) 43,6

Dari tabel deskripsi variabel motivasi diatas pada pernyataan (X1) Pimpinan
selalu memberikan dukungan dan motivasi kepada karyawan untuk mengedepankan
kualitas dan kuantitas produksi. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan
frekuensi 11, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 17, responden
menjawab (RG) Ragu-ragu dengan frekuensi 2 dengan skor perolehan 129.
Pernyataan (X2) Apabila ada kesulitan pimpinan selalu melakukan musyawarah dan
mencari solusi untuk pemecahan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan
frekuensi 10, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 20, hasil skor
perolehan 130. Pernyataan (X3) Pimpinan harus senantiasa menjadi contoh yang baik
untuk karyawan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 13,
responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 17, hasil skor perolehan 150.
Pernyataan (X4) Sikap dan perilaku pimpinan senantiasa memberikan motivasi
terhadap karyawan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 15,
responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 15, hasil skor perolehan 135.
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Pernyataan (X5) Saya merasa ada kepuasan tersendiri apabila mampu menyelesaikan
pekerjaan yang sulit dan mecapai target kerja unit produksi. Responden menjawab
Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 11, responden menjawab Setuju (S) dengan
frekuensi 18, responden menjawab Tidak Setuju (TS) dengan frekuensi 1, hasil skor
perolehan 129. Pernyataan (X6) Saya mampu menggunakan potensi diri dan bekerja
secara mandiri. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 10,
responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 20, hasil skor perolehan 130.
Pernyataan (X7) Saya mampu bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab. Responden
menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 7, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 23, hasil skor perolehan 127. Pernyataan (X8) Saya suka bekerja
pada perusahaan yang memberikan kenaikan jenjang karir bagi karyawan yang
memiliki kemampuan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 8,
responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 21, responden menjawab Tidak
Setuju (TS) dengan frekuensi 1, hasil skor perolehan 126. Pernyataan (X9) Saya
merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan secara tepat dan cepat sesuai target
produksi. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 19, responden
menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 9, responden menjawab Ragu-ragu (RG)
dengan frekuensi 1, responden menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) dengan frekuensi
1, hasil skor perolehan 126. Pernyataan (X10) Saya merasa puas menerima bonus
sesuai dengan penilaian hasil kinerja pribadi. Responden menjawab Sangat Setuju
(SS) dengan frekuensi 11, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 16,
responden menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 1, responden menjawab
Tidak Setuju (TS) dengan frekuensi 2, hasil skor perolehan 126.

Adapun jumlah rata-rata responden pada variabel motivasi (X) yaitu 43,60 dari
10 pernyataan, jadi 43,60 : 10 = 4,36. Kesimpulannya, tanggapan mereka terhadap
indikator motivasi berada dalam kategori Setuju.
Gambaran Umum Kinerja Karyawan

Kinerja adalah suatu hasil dari perbuatan atau tindakan yang dilaksanakan oleh
seseorang ataupun kelompok yang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang
yang diberikan kepada mereka dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Dibawah ini adalah hasil jawaban responden terhadap variabel
kinerja yaitu:

Tabel 3
Jawaban Responden
No Pernyataan SS S RG | TS | STS | Total Rata-
5 4 3 2 1 Skor Rata
1 Y1 7 131976412 |-|-]-]|- 123 4,10
2 Y2 9 /451208013 |-[-[-]|- 128 4,27
3 Y3 5125|2392 |1 3 |-]-]1]1 120 4,00
4 Y4 4 1200239226 |-[-]1]1 118 3,93
5 Y5 8 1402288 |-| - [-|-]-/|- 128 4,27
6 Y6 13|165|16(64 1] 3 |-|-]-]- 132 4,40
7 Y7 15[75(15(60|-| - [-[-|-]|- 135 4,50
8 Y8 1155|1768 1|1 |-[-]1]1 125 4,17
9 Y9 101251187211 |1|1]-]- 99 3,30
10 Y10 8 14012080211 |21 2|-]- 122 4,07
Jumlah 425 772 30 2 3 1230 41,0
Rata-Rata Keseluruhan (Kinerja) 4,1

Berdasarkan tabel 4.3 deskripsi variabel motivasi diatas pada pernyataan (Y1)
Saya siap lembur apabila pekerjaan saya belum selesai tepat waktu. Responden
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menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 7, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 19, responden menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 4, hasil
skor perolehan 123. Pernyataan (Y2) Pimpinan senantiasa mentaati peraturan dan
hukuman sanksi yang ada. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi
9, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 20, responden menjawab Ragu-
ragu (RG) dengan frekuensi 1, hasil skor perolehan 128. Pernyataan (Y3) Saya bekerja
sesuai dengan target dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar. Responden
menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 5, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 23, responden menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 1,
responden menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) dengan frekuensi 1, hasil skor
perolehan 120. Pernyataan (Y4) Saya melakukan pekerjaan dengan terampil dan teliti
sesuai dengan kuantitas perusahaan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan
frekuensi 4, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 23, responden
menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 2, responden menjawab Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan frekuensi 1, hasil skor perolehan 118. Pernyataan (Y5) Saya
memiliki rasa antusias yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. Responden
menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 8, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 22, hasil skor perolehan 128. Pernyataan (Y6) Saya dapat bekerja
sama dengan sesama karyawan dan atasan. melakukan pekerjaan dengan terampil
dan teliti sesuai dengan kuantitas perusahaan. Responden menjawab Sangat Setuju
(SS) dengan frekuensi 13, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 16,
responden menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 1, hasil skor perolehan 132.
Pernyataan (Y7) Saya selalu mencoba hal baru dalam bekerja agar menguasai seluruh
bagian departemen produksi dan dapat meningkatkan mutu kinerja. Responden
menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 15, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 15, hasil skor perolehan 135. Pernyataan (Y8) Saya mengakui
perbuatan salah apabila melakukan kesalahan dalam proses produksi. Responden
menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 11, responden menjawab Setuju (S)
dengan frekuensi 17, responden menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 1,
responden menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) dengan frekuensi 1, hasil skor
perolehan 125. Pernyataan (Y9) Saya mentaati peraturan jam masuk Kkerja
perusahaan. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan frekuensi 10,
responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 18, responden menjawab Ragu-
ragu (RG) dengan frekuensi 1, responden menjawab Tidak Setuju (TS) dengan
frekuensi 1, hasil skor perolehan 99. Pernyataan (Y10) Saya taat dan patuh terhadap
aturan umum dan aturan yang lainnya apabila tidak boleh menggunakan handphone
di area produksi pada jam kerja. Responden menjawab Sangat Setuju (SS) dengan
frekuensi 8, responden menjawab Setuju (S) dengan frekuensi 20, responden
menjawab Ragu-ragu (RG) dengan frekuensi 1, responden menjawab Tidak Setuju
(TS) dengan frekuensi 1, hasil skor perolehan 122.

Adapun jumlah rata-rata responden pada variabel kinerja (Y) yaitu 41,0 dari 10
pernyataan, jadi 41,0 : 10 = 4,1. Kesimpulannya, tanggapan mereka terhadap
indikator kinerja berada dalam kategori Setuju.

Hasil Pengolahan Data
Uji Validitas

Uji validitas adalah uji data yang menunjukkan tingkat validitas suatu
instrumen. Diketahui niai r tabel dengan sampai 30 responden:

DF = 30-2

DF=28
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Maka r tabel adalah 0,3610
Maka r tabel adalah 0,3610 membandingkan nilai r tabel dengan r hitun
a. Bilar hitung > r tabel, maka dikatakan valid.
b. Bilar hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid.
Tabel 4
Uji validitas
Correlations

x1 X2 X3 x4 x5 X6 X7 X8 X9 x10 | total

x1  Pearson 483 471 493 | .694 | .733 | .694

Correlati 1 126 | ,171 121 | ,121

on

Sig. (2- 007 | ,506 | ,367 | ,009 | ,525| ,524 | ,006 | ,000 | ,000 | ,000
talled) b b b b ) ) ) ) L L

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X2 Pearson | jaq 381 | .566 | .442 | 550 | .613 | .471 | .575 | .625 | .810

Correlati 1

on

Sig. (2-

tailed) ,007 ,038 | ,001 | ,015 | ,002 | ,000 | ,009 | ,001 | ,000 | ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson

Correlati | ,126 '381* 1 '748 , 116 '669 '47?* '38]; ,072 | ,119 '51?*

on

Sig. (2-

tailed) ,506 | ,038 ,000 | ,543 | ,000| ,008 | ,038 | ,705 | ,531 | ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson

Correlati | ,171 '569 '749 1,156 '70Z '39‘& , 333 | ,129 | ,253 '58;!;

on

Sig. (2-

tailed) ,367 | ,001 | ,000 ,410 | ,000 | ,031 | ,072 | ,499 | ,178 | ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
x5 Pearson

Correlati '473; '442* , 116 | ,156 11| .,221 | ,357 '71,% '63*6* '472 '709

on

Sig. (2- 5

tailed) ,009 | ,015 | ,543 | ,410 ,241 | ,053 | ,000 | ,000 | ,008 | ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X6 Pearson

Correlati | ,121 '559 '66*6* '7OZ 221 1 '4463 ,236 | ,121 | ,089 '52§

on

Sig. (2-

tailed) ,525 | ,002 | ,000 | ,000 | ,241 ,014 | ,210 | ,524 | ,639 | ,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson

Correlati | ,121 '613 '473 '39‘11 ,357 '446* 1 'GOﬁ ,287 | ,259 .60§

on

Sig. (2-

tailed) ,524 | ,000 | ,008 | ,031 | ,053| ,014 ,000 | ,124 | ,167 | ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson

Correlati .493 .47i|; .381; 333 .71% 236 .60ﬁ 1 .64':%* .54Z .80*2*

on
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tsalﬁleé)z ,006 | ,009 | ,038 | ,072 | ,000 | ,210 | ,000 ,000 | ,002 | ,000
N 30 30 30 30 30 30| 30| 30| 30 30 30
x9 Pearson
Correlati '69ﬁ '57E ,072 | ,129 '639 ,121 | ,287 '64*3* 1 '86*6* '808
on
gﬁ’eé)z ,000 | ,001 | ,705 | ,499 | ,000 | ,524 | ,124 | ,000 ,000 | ,000
N 30 30 30 30 30 30| 30| 30| 30 30 30
x10 Pearson
Correlati | 733|923 | 110 253 | 43| 089 | 250 | 47| 866 | .| .786
on
tsalﬁjéé)z- 000 | ,000 | 531 | 178 | ,008 | 639 | ,167 | ,002 | ,000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Tot  Pearson | 6941 810 | 519 | .581 | .700 | .528 | .608 | .802 | .800 | .786
al Correlati o o o o o o o " o o 1
on
2Ig|led()2 ,000 | ,000 | ,003 | ,001 | ,000 | ,003 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Data Output SPSS 2024
Tabel 5
Uji Validitas Kinerja
Correlations
tot
yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 | y10 | al
yl  Pearson -
Correlati 1] ,349 '469 '48*2* '539* '383: '39]; ,299 '44?1 '483 ,03
on 3
Sig. (2- 059 | ,009 | ,007 | ,003 | ,037 | 033 | ,109 | 014 | 007 | 8
tailed) 3
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
y2  Pearson i -
Correlati | ,349 1 025 ,209 '562 '56ﬁ '39]; 335 | ,013 | ,170 | ,10
on ’ 1
S'.g' (2- ,059 ,897 | ,268 | ,001 | ,001 | ,033 | ,070 | ,946 | ,368 59
tailed) 4
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
y3 Pearson N
.| 466 - 871 -| .761| .803
Correlati e 1 « | ,078 | ,051 | ,047 o « | ,00
on ,025 ,014 9
Sig- (2= 009 | 897 000 | 681 | ,788 | ,804 | ,943 | ,000 | ,000 | 98
tailed) 3
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
v4 Pearson
Correlati '48*2* ,209 '87*1* 1,135,205 | ,142 | ,014 '72ﬁ '67*9* ’Og
on
Sig- (2= 1 407 | 268 | ,000 476 | 278 | 455 | 943 | 000 | ,000 | *°7
tailed) 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
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y5 Pearson i -
Correlati | 239 | 969 | 78| 135| 1| 63| 603| 4821 .,y 11
039
on 3
Sig. (2= | 503 | 001 | 681 | 476 000 | 000 | 007 | 200 836 2
tailed) 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

y6  Pearson | a4 5gy 653 722 | 539 -

Correlati 051 | 205 1 198 | 095 | 13
on 8
Si9. (2= | 37| 001 | 788 | 278 000 000 | 002 | 203| 619 @
tailed) 7
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
y7 Pearson

Correlati | 3% | 39| 47| 142| 003|722 4| 6221 155 | 052 ’13
on

Aied) | 033|033 | 804 | 455|000 | 000 000 | 429 | 784 | 3
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

y8  Pearson i 482 | 539 | 622 .

Correlati | ,299 | ,335 ,014 1,147 | ,054 | ,05
,014
on 8
Sig. (2- 76
tailed) ,109 | ,070 | ,943 | ,943 | ,007 | ,002 | ,000 438 | ,776 1
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
y9 Pearson N
Correlati '44?1 ,013 '76% '72ﬁ ,241 | ,198 | ,150 | ,147 1 '61i ,06
on 5
S'.g' (2- ,014 | ,946 | ,000 | ,000 | ,200 | ,293 | ,429 | ,438 ,000 73
tailed) 3
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
y10 Pearson ) N
Correlati | *82| 170| 893|679 095 | 052| 054 %% 1] 05
,039
on 2
S'.g' (2- ,007 | ,368 | ,000| ,000 | ,836 | ,619 | ,784 | ,776 | ,000 78
tailed) 7
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30
Tot Pearson i ) i i ) i ) i
al OCr?"e'a“ 033 101|000 | %97 113 138|180 058 065 052| 1
Sig. (2-
; ,863 | ,594 | ,963 | ,970 | ,552 | ,467 | ,342 | ,761 | ,733 | ,787
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
Sumber: Data Output SPSS 2024

Berdasarkan tabel data output SPSS diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang
telah diolah, yaitu dengan nilai r hitung, adalah valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah kestabilan suatu alat pengukuran dalam mengukur suatu
gejala atau kejadian. Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha (a) dari
variabel yang dapat diandalkan yang memiliki nilai di atas 0,6.
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1. Apabila dinyatakan reliabel atau konsisten jika nilai Cronbach Alpha> 0,6 maka
2. Apabila dinyatakan tidak reliabel atau konsisten jika nilai Cronbach Alpha< 0,6.

Tabel 6
Uji Reabilitas Motivasi
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.873 10

Sumber: Data Output SPSS 2024
Ada kemungkinan bahwa variabel x bersifat stabil dikarenakan nilai
reabilitasnya lebih besar dari nilai 0,6, seperti yang ditunjukkan oleh hasil di atas.
(Alam, 2016)
Tabel 1
Uji Reabilitas Kinerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of [tems
.835 10

Sumber: Data Output SPSS 2024
Dengan demikian, Y bersifat konsisten, karena hasilnya reabilitas > nilai 0,6.

Dengan demikian, Y bersifat konsisten, karena hasilnya reabilitas > nilai 0,6.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen mempunyai kontribusi normal atau tidak karena
data yang diperoleh dari menyebar angket kuisioner yang diberikan kepada
responden. Studi independen ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sesuai
dengan pedoman berikut:

HO : Data residual berdistribus normal

Ha : Data residual tidak normal
Tabel 8

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES2
N 30
Normal Parameters2? Mean 1.5758
Std. Deviation 1.43159
Most Extreme Differences Absolute .138
Positive .138
Negative -.136
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .147¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Output SPSS 2024
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Berdasarkan tabel data uji normalitas menunjukkan bahwa data variabel
memiliki distribusi normal, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Asymp sebesar 0,147
> 0,05. Adapun uji normalitas dengan metode lain yaitu sebagai berikut:

Histogram

Dependent Variable: y

Frequency

Mean = 1 27E-15
Std. Dev. = 0.983
N=30

A

m_{

2. Uji Regresi

Uji analisa regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Variabel independen juga disebut variabel X

T T 1 T
4 3 2 g 1

Regression Standardized Residual

Grafik 1 Uji Normalitas Histogre
Sumber: Data Output SPSS 2024

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y

10

Expected Cum Prob

T T T T
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Grafik 2 Uji Normalitas PP-Plot
Sumber: Data Output SPSS 2024

dan variabel dependen disebut variabel Y.

Y=a+Bx
Y=6,541 + 0,829x

Tabel 9

Sumber: Data Output SPSS 2024
Berdasarkan tabel hasil uji regresi diatas menunjukkan hasil sebagai berikut:

1) Nilai konstanta a adalah 6,541, yang berarti jika x = 0 maka nilai dependen y

adalah 6,541

2) Koefisien regresi variabel motivasi ditujukan pada B, nilai unit motivasi
mempunyai koefisien B = 0,829. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kali terjadi
peningkatan motivasi kinerja karyawan akan naik sebesar 0,829.
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3. Uji Korelasi
Tabel 10

Hasil Kolerasi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.541 4.293 1.523 139
X .829 .099 .844 8.334 .000

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber: Data Output SPSS 2024

Berdasarkan tabel uji korelasi diatas menunjukan nilai koefisien kolerasi
motivasi yaitu 0,844 berdasarkan sumber yang didapat nilai interpretasi kolerasi
berada pada rentang 0,8-1,00 yang artinya hubungan motivasi terhadap kinerja
sangat kuat.
4. Uji Determinasi

Uji Determinasi atau r Square (R2) yaitu pengujian statistik yang digunakan
untuk menentukan seberapa pengaruhnya motivasi terhadap kinerja.

Tabel 11
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8442 713 702 2.187
a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Output SPSS 2024

Berdasarkan tabel uji determinasi diatas menunjukkan hasil bawah nilai R
Square (r2) adalah 0,713. Oleh karena itu, pengaruh variabel motivasi terhadap
kinerja karyawan adalah 0,713 atau 71,3%.
Hasil Pengujian T
Uji T

Uji t disebut juga sebagai uji parsial. Uji t dipakai mengukur tingkat signifikan.
Dengan signifikansi 5% (alpha = 0,05), uji t dilaksanakan melalui t-hitung
dibandingkan t tabel.

Tabel 12
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 541 4,293 1,523 | ,139
Motivasi 829 ,099 ,844 | 8,334 | ,000 1,000 | 1,000

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Data Output SPSS 2024
Berdasarkan tabel hasil uji t diketahui nilai t tabel:
N : Jumlah respoden
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K : Jumlah variabel independen
T tabel : (a/2;n-k-1 atau dff residual)
T tabel : (0,05/2;30-1-1)
T tabel : (0,025; 28)
T tabel : 2.048
Hasil Uji T

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi secara signifikan dengan skor t
hitung 8,334 lebih besar dari 2,048, yang membuktikan bahwa Ho tidak diterima dan
Ha diterima. Maka dari itu, disimpulkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi
motivasi secara signifikan.

Pembahasan Penelitian
Motivasi Kerja Karyawan di CV Viya Sejahtera.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di CV Viya Sejahtera pada variabel
Motivasi Kerja dengan 20 pernyataan diperoleh dengan rata-rata keseluruhan 43,6.
Maka dapat diketahui bahwa motivasi kerja di CV Viya Sejahtera sudah baik.

Adapun hasil tanggapan pernyataan responden yang sudah memenuhi indikator
pada tabel 4.2 pelaksanaan motivasi kerja yaitu:

1. Pernyataan pertama pimpinan selalu memberikan dukungan dan motivasi kepada

karyawan untuk mengedepankan kualitas dan kuantitas produksi dengan total
skor 129. Dapat diartikan bahwa termasuk kedalam motivasi eksternal.

2. Pernyataan kedua apabila ada kesulitan pimpinan selalu melakukan musyawarah
dan mencari solusi untuk pemecahan masalah dengan total skor130. Dapat
diartikan pemimpin harus bersikap adil dan mencari jalan keluar bersama-sama
dalam menghadapi masalah.

3. Pernyataan ketiga pemimpin harus senantiasa menjadi contoh yang baik untuk
karyawan dengan total skor 150. Sama halnya pada indikator 1 memberikan
contoh yang baik bagi karyawan.

4. Pernyataan keempat sikap dan perilaku pemimpin senantiasa memberikan
motivasi terhadap karyawan dengan total skor 135. Pada intinya sama untuk
mendorong semangat karyawan.

5. Pernyataan kelima saya merasa ada kepuasan tersendiri apabila mampu
menyelesaikan pekerjaan yang sulit dan mecapai target kerja unit produksi denga
total skor 129 artinya bahwa karyawan tersebut termasuk ke dalam motivasi
internal.

6. Pernyataan keenam saya mampu menggunakan potensi diri dan bekerja secara
mandiri dengan total skor 130. Artinya bahwa karyawan memiliki rasa mandiri
dan tidak membebani orang lain.

7. Pernyataan ketujuh saya mampu bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab
dengan total skor 127 artinya semua karyawan harus memiliki tanggung jawab
terhadap perusahaan ataupun pekerjaan.

8. Pernyataan kedelapan saya suka bekerja pada perusahaan yang memberikan
kenaikan jenjang karir bagi karyawan yang memiliki kemampuan dengan skor
126. Perusahaan mengapresiasi secara finansial agar lebih semangat dalam
bekerja.
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9. Pernyataan kesembilan saya merasa termotivasi untuk melakukan pekerjaan
secara tepat dan cepat sesuai target produksi dengan skor 126 dapat diartikan
motivasi dalam diri sendiri atau motivasi internal.

10. Pernyataan kesepuluh saya merasa puas menerima bonus sesuai dengan penilaian
kinerja pribadi dengan total skor 126 sama halnya dengan indikator 8 termasuk
pada motivasi internal.

Jika dilihat dari responden banyak yang menanggapi sangat setuju dan setuju
sehingga motivasi kerja pada karyawan berjalan dengan baik dan adapun yang
menanggapi tidak setuju atau sangat tidak setuju dan ragu-ragu yang membuat
kelemahan pada motivasi kerja.

Kinerja Karyawan di CV Viya Sejahtera

. Kinerja adalah suatu hasil dari perbuatan atau tindakan yang dilaksanakan oleh
seseorang ataupun kelompok yang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang
yang diberikan kepada mereka dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Kinerja yang baik akan menghasilkan produk yang berkualitas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di CV Viya Sejahtera pada variabel
Kinerja Karyawan dengan 20 pernyataan diperoleh dengan rata-rata keseluruhan 4,1.
Maka dapat diketahui bahwa kinerja karyawan di CV Viya Sejahtera sudah baik.

Adapun hasil tanggapan pernyataan responden yang sudah memenuhi indikator
pada tabel 4.3 pelaksanaan kinerja karyawan yaitu:

1. Pernyatan pertama saya siap lembur apabila pekerjaan saya belum selesai tepat

waktu dengan skor 123, artinya bahwa siap menerima konsekuensi yang ada.

2. Pernyataan kedua pimpinan senantiasa mentaati peraturan dan hukuman sanksi
yang ada dengan skor 128 artinya mentati peraturan yang berlaku dengan tidak
memandang kedudukan.

3. Pernyataan ketiga saya bekerja sesuai dengan target dan menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar dengan skor 120 artinya bahwa siap
melaksanakan targetan yang ada.

4. Pernyataan keempat saya melakukan pekerjaan dengan terampil dan teliti sesuai
dengan kuantitas perusahaan dengan skor 118 artinya termasuk pada kinerja
pelaksanaan Kkerja.

5. Pernyatan kelima saya memiliki rasa antusias yang tinggi dalam melaksanakan
pekerjaan dengan skor 128 artinya mengevaluasi kinerja.

6. Pernyatan keenam saya dapat bekerja sama dengan sesama karyawan dan atasan
dengan skor 132 artinya sama hal nya termasuk dalam pengevaluasian diri
terhadap kinerja karyawan.

7. Pernyataan ketujuh Saya selalu mencoba hal baru dalam bekerja agar menguasai
seluruh bagian departemen produksi dan dapat meningkatkan mutu kinerja
dengan skor 135 dapat diartikan bahwa penilaian kinerja terhadap diri sendiri .

8. Pernyataan kedelapan saya mengakui perbuatan salah apabila melakukan
kesalahan dalam proses produksi dengan skor 125, artinya mengakui kesalahan
dan termasuk ke penilaian diri sendiri.

9. Pernyatan kesembilan saya mentaati aturan jam masuk kerja perusahaan dengah
skor 99, termasuk ke pelaksanaan kerja dengan point yang kurang.
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10. Pernyataan kesepuluh saya taat dan patuh terhadap aturan umum dan aturan
yang lainnya apabila tidak boleh menggunakan handphone di area produksi pada
jam kerja dengan skor 122, artinya termasuk pada indikator pelaksanaan dan
penilaian kinerja karyawan.

Jika dilihat dari responden yang banyak menanggapi sangat setuju dan setuju
sudah dibandingkan dengan tidak setuju, sangat tidak setuju ataupun netral. Sehingga
memnbuat pelaksanaan kinerja karyawan sangat baik. Namun hal ini yang akan
mempengaruhi terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di CV Viya Sejahtera

Pada perusahaan CV Viya Sejahtera memiliki cara tersendiri untuk memotivasi
karyawannya yaitu dengan cara:

Perhatikan Kesejahteraan Karyawan

Ciptakan ruang untuk berkembang

Menyediakan fasilitas agar karyawan betah

Berikan apresiasi pada karyawan

Terapkan komunikasi yang efektif

Tentukan tujuan hidup dan target kerja

Membawa karyawannya untuk jalan-jalan

Cara diatas sangat berpengaruh pada karyawan karena pada perusahaan ini
membuat karyawan tersebut nyaman sehingga karyawan termotivasi atau lebih
semangat untuk bekerja yang hasilnya akan meningkat dalam kinerja karyawan.

Motivasi kerja sangat penting untuk meningkatkan kemampuan karyawan. Jika
karyawan termotivasi maka kinerjanya akan bagus dan mendapatkan hasil yang
memuaskan. Karyawan akan lebih fokus dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya sehingga mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Maka dari itu pimpinan perusahaan berperan penting dalam memimpin karena agar
memberikan dorongan dan semangat untuk para karyawan atau para di bawahannya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di CV Viya
Sejahtera. Dengan nilai t hitung 8,334 lebih besar dari nilai t-tabel 2,048 dapat
disimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi ini
memperngaruhi kinerja karyawan CV Viya Sejahtera dengan nilai R (r2) 0,713 atau
71,3%.

No s Wl e

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan di CV Viya Sejahtera. Maka penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pada motivasi kerja di CV Viya Sejahtera sudah berjalan cukup
baik karena meliputi indikator motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Pada
motivasi instrinsik meliputi tanggung jawab terhadap pekerjaan, inisiatif dan
berinteraksi satu sama lain sedangkan pada motivasi ekstrinsik meliputi gaji
karyawan, ketepatan waktu terhadap pekerjaan dan penghargaan serta
pemberian bonus kerja. Oleh karena itu kesimpulannya bahwa kedua motivasi ini
dapat dikombinasikan dengan hasil karyawan lebih bersemangat untuk
menyelesaikan tugas dan kewajiban dalam pekerjaan yang dijalani. Apalagi jika
disertai dengan apresiasi atau hadiah dari atasan dan rekan kerja akan membuat
karyawan semakin bersemangat.
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2. Berdasarkan hasil kuesioner pada kinerja karyawan di CV Viya Sejahtera yang
meliputi prestasi, jalinan kerja sama, disiplin kerja, tanggung jawab dan peraturan
perusahaan menghasilkan kinerja yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan
sebagian pekerjanya melaksanakan tugas dengan rasa tanggung jawab,
bersemangat serta mematuhi peraturan.

3. Motivasi kerja sangat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di CV Viya
Sejahtera dalam artian jika motivasi kerja menurun maka hasil kinerja karyawan
ikut menurun. Oleh karena itu perusahaan dapat terus menjaga dan meningkatkan
motivasi kerja para karyawan agar mereka senantiasa menunjukan kinerja yang
maksimal.
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